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ABSTRAK 

Bengkel Family merupakan bisnis yang bergerak dalam bidang penjualan ban mobil bekas, 

jumlah penjualan ban mobil bekas yang dijual dalam 5 tahun menghasilkan laba kotor rata rata 

sebesar Rp. 765.625.000/tahun pemilik bisnis berkeinginan mengembangkan bisnis untuk 

berjualan ban sepeda motor bekas namun keterbatasan modal membuat bisnis ini belum 

mengembangkan bisnisnya permasalahan yang dihadapi pemilik bisnis adalah apakah bisnis yang 

dijalankan layak untuk dikembangkan dan ditambah nilai investasinya jika dilihat dari aspek 

finansialnya. dari permasalahan yang dihadapi Bengkel Family dapat ditentukan rumusan masalah 

yaitu apakah bisnis jual beli ban bekas mobil layak dikembangkan dan ditambahkan nilai 

investasinya untuk penjualan ban sepeda motor bekas jika dilihat dari aspek finansialnya. Untuk 

menentukan kelayakan pada Bengkel Family dilakukan dengan menganalisis aspek pasar dan 

menghitung NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return), PP (Payback Periode) dan 

BCR (Benefit Cost Ratio). Hasil analisis kelayakan menunjukan bahwa bisnis Bengkel Family 

dinyatakan layak untuk dikembangkan dan ditambah nilai investasinya untuk berjualan ban sepeda 

motor bekas dengan nilai kriteria yaitu Net Present Value (NPV) sebesar Rp 1.578.163.094, 

Internal Rate of Return (IRR) sebesar 240,34% Payback Periode (PP) selama 5,4 bulan dan Benefit 

Cost Ratio (BCR) sebesar 1,07414638. 

    

Kata Kunci: Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return, Benefit Cost Rasio.  
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ANALYSIS OF FINANCIAL FEASIBILITY SELLING AND BUYING USED CAR 

TIRES AT FAMILY WORKSHOPS PURWOREJO 

 

ABSTRACT 

 

Family Workshop is a business engaged in the sale of used car tires, the number of used car tires 

sold in 5 years generates an average gross profit of Rp. 765,625,000/year the business owner wants 

to develop a business to sell used motorcycle tires, but limited capital means that this business has 

not developed its business. From the problems faced by Bengkel Family, the formulation of the 

problem can be determined, namely whether the business of buying and selling used car tires is 

feasible to develop and add value to the investment for the sale of used motorcycle tires from a 

financial perspective. To determine the eligibility of the Family Workshop is done by analyzing 

market aspects and calculating NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return), PP 

(Payback Period) and BCR (Benefit Cost Ratio). The results of the feasibility analysis show that 

the Family Workshop business is declared feasible to be developed and added to the investment 

value for selling used motorcycle tires with a criterion value of Net Present Value (NPV) of IDR 

1,578,163,094, Internal Rate of Return (IRR) of 240.34% The Payback Period (PP) is 5.4 months 

and the Benefit Cost Ratio (BCR) is 1.07414638. 

  

Keywords: Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return, Benefit Cost Ratio. 
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